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ABSTRAK: The Effect of Problem Based Leaning Model Orientation Chemo
Entrepreneurship toward Students Chemistry Learning Result. (Supervised by Suryati and Devi
Qurniati) This research is quas experimental research. The population of this research is
consisting of two classes with 65 students. The technic of collecting data is nonprobability
sampling. The gambling technic is used to decide the experimental class and control
class. By using gambling technic are decided XI IPA 1 as control class using conventional
approach and XI IPA 2 as experimental class using PBL mode orientation CEP. From
ingruments 25 test items is valid with reliability result is 0,887. The result of the study is (1)
the learning process in class usng PBL orientation CEP and conventional approach are going
well. That is based on the average result of experimental class is 74% and the average result
of control class is71, 35%. (2) The application of PBL orientation CEP in colloid system
has good effect toward student learning result. That is based on t-count 2,593 > t-table 1, 669
with average cognitive result of experimental class is 76,95 and control class is 69,33. While for
affective experimental class is 74,59 and control class 67,29.
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PENDAHULUAN

IImu kimia mempunyai
kedudukan yang sangat penting diantara
ilmu-ilmu yang lain, karena ilmu kimia
merupakan llmu Pengetahuan Alam  yang
mempel ajari ggaa ggaa aam, struktur,
sfat-sifat, dan perubahan suatu  materi,
menjadi materi lain serta energi yang
menyertai perubahan materi (Purba, 2007).

Ilmu kimia merupakan salah satu
pelgaran yang dirasakan sulit oleh siswa
sekolah menengah dan mahasiswa.
Kesulitan mempdajari ilmu kimia ini terkait
dengan ciri ilmu kimia itu sendiri. Adapun

ciri-ciri  ilmu kimia tersebut adalah: 1)
sebagian besar ilmu kimia itu  bersifat
abstrak, 2) ilmu kimia merupakan

penyederhanaan dari materi yang sebenarnya,
3) sifat ilmu kimia berurutan dan berkembang
pesat, 4) ilmu kimia tidak hanya memecahkan
soal-soal, 5) bahan atau materi yang
dipelgari sangat banyak (Middlecam, 1985
dalam Rumansyah 2001)

Kebanyakan dari siswa yang gagal
dalam belgjar kimia karena
ketidaktahuannya tentang apa yang harus
dilakukan dalam proses belgar dan mereka
tidak mempunya metode yang efektif
untuk memahami dan menguasai materi kimia.

Kesulitan dalam mempdgari kimia juga
berhubungan dengan karakteristik kimia yang
bersfat abstrak dan materi kimia yang
digarkan sangat luas, sdlain itu penggunaan
metode sangat berpengaruh terhadap hasil
bdagar. Dimana guru masih menggunakan
metode ceramah dan penugasan yang hanya
berpusat pada guru sehingga
mengakibatkan siswa cenderung bosan dalam
mengikuti pelajaran.

Untuk mengatasi kesulitan dalam
memahami konsep kimia yang abstrak ini guru
harus mampu mengembangkan proses bel g ar
mengajar lebih kreatif dan menyenangkan.
Umumnya konsep kimia digambarkan
melalui 3 aspek yaitu : aspek makroskopik
menggambarkan fenomena kimia yang dapat
diamati dengan panca indra, dicium
dan dirasakan termasuk pengalaman sehari-
hari siswa seperti menggunakan kertas lakmus
untuk membedakan larutan asam atau basa.
Aspek mikroskopik menggambarkan partikel
yang sebenarnya tidak bisa dilihat secara
langsung seperti  eektron, ion, molekul, dan
aom. Aspek simbolik mempeaari tentang
lambang, rumus kimia, persamaan reaksi
kimia (Gabel, 2008)

Salah satu materi kimia di sekolah menengah
atas (SMA) vyatu materi  koloid. Materi
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koloid merupakan materi kimia yang tidak
lepas dari perlunya pemahaman secara utuh
dari  ketiga levd karakteristik — materi
kimia tersebut. Pemahaman konsep koloid
mencakup pengertian sistem koloid, jenis-
jenis  koloid, koloid dalam kehidupan sehari-
hari, sifat-sifat sistem koloid, koloid liofil dan
koloid liofob, pembuatan dstem koloid.
Dalam materi koloid ini juga tidak lepas dari
aspek makroskopis yaitu tingkat dimana siswa
dapat mengamati sendiri ddam kehidupannya
misalkan campuran air dengan pasir atau air
dengan kopi, pada pencampuran tersebut siswa
dapat mengetahui bahwa campuran yang
dibuat merupakan jenis suspensi. Aspek
mikroskopisnya berkaitan pada peristiwa
campuran susu dengan air, ternyata susu
"larut" tetapi  "larutan" itu tidak bening
melainkan keruh. Jika didiamkan, campuran
itu tidak memisah dan juga tidak dapat
dipisahkan dengan penyaringan (hasil

penyaringan tetap keruh). Secara
makroskopis campuran ini tampak homogen.
Akan tetapi, jika diamati dengan mikroskop
ultra ternyata masih dapat dibedakan partikel-
partikel lemak susu yang tersebar di dalam
air,campuran inilah disebut koloid. Aspek
simboliknya lebih berkaitan pada persamaan
reaksi-reaks kimia, seperti reaks redoks,
hidrolisis, dan dekomposisi rangkap .

Berdasarkan hasil observas terhadap
siswa dan wawancara dengan guru kimia
di SMAN 1 Alas Barat menunjukkan bahwa
siswa mengalami kesulitan belgjar khususnya
pada pelgaran kimia. Hal ini berdampak
pada hasil beaa siswa yang dilihat dari
daftar nila ulangan mid semester Siswa
kdas XI SMAN 1 Alas Barat yang masih
bdum mencapa kriteria ketuntasan minimal
(KKM) sebesar 75. Datatersebut dapat dilihat
pada Tabd 1.1 di bawah ini.

Tabel 1. Nilai ratarata ulangan Mid semester siswa kela IX SMAN 1 Alas Barat Tahun

Pelgjaran 2012/ 2013.
Kelas Jumlah Rata-Rata Jumlah Jumlah Siswa %
Siswa Siswa tidak Tuntas K etuntasan
Tuntas
XI IPA? 33 71.81 17 16 51.51%
XI IPA? 33 70.15 17 16 51.51%

Sumber: Guru mata pelajaran kimia kelas XI IPA SMAN 1 Alas Barat.

Berdasarkan data tersebut
menujukkan bahwa KKM yang diharapkan
bdum tercapai, dengan persentase ketuntasan
51,51%. Rendahnya hasil belgar siswa
tentunya dipengaruhi  oleh banyak faktor,
diantaranya faktor internal seperti kesiapan
siswa, minat dan informasi sedangkan faktor
lain yang mempengaruhi adalah  faktor
eksternal  seperti model pembegaran yang
kurang  bervariasi. Dengan mode
pembdgaran yang kurang bervariasi ini
membuat kgenuhan siswa dalam proses
bdajar mengajar sehingga siswa kurang

berminat mengikuti pdagaran yang
diberikan oleh guru. Padahal pemilihan suatu
model pembelgjaran  merupakan  suatu

komponen yang sangat perlu sebelum proses
beajar mengajar berlangsung.

Solusi yang  dilakukan agar
proses belgjar mengajar dapat tercapai
dengan bak yaitu menghadirkan mode
pembel garan baru yang inovatif salah
satunya adalah model pembegjaran kooperatif
problem based learning (PBL) Pembelgjaran
problem based learning (PBL) didesain
dengan mengkonfrontasikan siswa dengan
masal ah-masalah kontektual yang
berhubungan dengan materi pdaaran kimia

terutama pada materi koloid sehingga siswa
mengetahui mengapa mereka belgjar kemudian
mengidenti fikasi dan mengumpul kan
informasi dari buku atau sumber-sumber,
kemudian diskusi dengan teman kelompok
untuk dapat mencarikan solus masalah yang
dihadapinya Dengan demikian modd PBL
merupakan pembelgjaran yang menghadapkan
siswa pada sebuah permasalahan yang
menghantarkan  mereka pada pengetahuan
dan konsep baru yang belum mereka
ketahui sebedlumnya. Hal ini dapat dikaitkan
dengan sdlah satu temuan pendliti bahwa
pembelgjaran berbasis masalah merupakan
pembelgjaran dimana siswa dihadapkan
pada situas permasalahan  otentik dan
bermakna yang dapat memfasilitasi siswa

menyusun pengetahuan sendiri,
mengembangkan inkuiri dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, mengembangkan

kemandirian dan percaya diri (Arend, 2008
dalam Dewi 2013).

Upaya vyang dilakukan  untuk
mencari dan  menemukan  pendekatan
pembelgjaran kimia yang unggul, vyaitu

suatu pendekatan pembegaran kimia yang
mampu memotivasi peserta didik untuk
berwirausaha. Namun pembeagaran kimia
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tersebut  tetap merupakan pembelgjaran
kima yang menarik  serta memupuk
daya kreativitas dan mengembangkan
pengetahuan yang dimiliki menghasilkan
suatu produk yang bermanfaat seperti pada
pembuatan nata de aloe vera. Sedanjutnya,
pembelgjaran kimia yang demikian itu dapat
disebut sebagai pendekatan pembelgaran
Chemoentrepreneurship disngkat CEP
(Supartono, 2006 dalam mardiani 2012).

Pembel gjaran kimia
Chemoentrepreneurship (CEP) adalah
pendekatan  pembelgjaran  kimia  yang
dikembangkan dengan mengkaitkan

langsung pada objek nyata atau fenomena di
sekitar kehidupan manusia sebagai peserta
didik, sehingga sdlain mendidik dengan
pendekatan pembegjaran
Chemoentrepreneurship  ini  memungkinkan
peserta  didik dapat mempegari proses
pengolahan suatu bahan menjadi produk yang

bermanfaat, bernilai ekonomi dan
memotivasi untuk berwirausaha. Dengan
pendekatan Chemoentrepreneurship,
pembegaran kimia akan lebih

menarik, menyenangkan dan lebih bermakna
(Supartono, 2005 dalam Nia 2007).

Materi  koloid cocok digarkan
dengan model problem based learning dan
pendekatan Chemoentrepreneurship. Hal ini
disebabkan Karena modd PBL menuntut
siswa untuk aktif (student centered), siswa
bekerja sama untuk memecahkan  suatu
masalah  seperti pengedlompokan  berbagai
sistem koloid, Sifat- sifat koloid, koloid
liofil dan liofob, pembuatan koloid. Selain itu
materi koloid juga sangat berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari  sehingga banyak
pduang untuk mengajak siswa berpikir kritis
dan kreatif mengenai masadah nyata yang
akan diangkat dadam PBL. Dimana PBL
dipadukan dengan pendekatan CEP akan
membantu guru dan siswa dalam membangun
pengetahuan untuk menjelaskan suatu materi
tertentu. Pendekatan Chemoentrepreneurship
(CEP) adalah pembdagaran kimia berbasis
kewirausahaan yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari dimana pembelgjaran
akan lebih menarik sehingga siswa mampu
menguasi konsep-konsep kimia yang digjarkan
dan sswa dapat mengolah suatu bahan
mentah menjadi suatu produk.

Berdasarkan pemasalahan di atas,
pendliti  telah mencoba suatu  model
pembelgjaran

yang dianggap cocok untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu: Pengaruh Model Pembelagjaran

Problem Based Learning (PBL) Berorientasi
Chemoenterpreneurship (CEP) terhadap Hasil
Belgjar Kimia Siswa.

METODE PENELITIAN

Penditian ini dilakukan di SMA
Negeri 1Alas Barat. Popuas penditian
adalah dswa kdas XI IPA SMA Negei 1
Alas Barat sebanyak 66 siswa (2 kdas).
Sampd penditian sebanyak 2 kdas, yaitu

kdas Xl IPA 2 séhaga kelas
eksperimen dan kdas XI IPA 1 sebaga
kelas kontrol yang diambil dengan teknik

sampling jenuh. Pendlitian ini menggunakan
rancangan pendlitian Quasi  Experimental
(eksperimen semu) dengan desain posttes-only
Non Equivalen Control Group design.
Instrumen dalam penditian ini ada dua
yaitu ingrumen perlakuan yang terdiri dari
dladbus, RPP dan LKS dan yang kedua
instrumen pengukuran yang terdiri dari penilaian
proses pembegaan dan penilaan  hasl

bdgar. Dari hadl uji coba instrumen
diperoleh 25 item sod yang valid
dengan  tingkat reiabilitas tes sebesar

0,887 dengan kriteria sangat tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penditian ini
menggunakan dua sampel yang merupakan
kesdluruhan dari anggota populasi dan dibagi
menjadi kelas eksperimen dan kdas kontrol.
Adanya kelas eksperimen dan kelas
kontrol bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelgjaran PBL
berorientass  CEP  yaitu adanya kdas lain
yang disebut kelompok pembanding atau
kelompok kontrol, sehingga akibat yang
diperoleh dari perlakuan dapat
diketahui secara pasti karena dibandingkan
dengan vyang tidak mendapat perlakuan.
Dari hadl analisis homogenitas
kemampuan awal siswa dengan metode t-tes,
diperoleh Fhitung > Ftabel yang berarti
bahwa semua kelas mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
sampe dan masing-masing kelas
diberikan perlakuan  yang berbeda
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelgjaran PBL
berorientasi CEP terhadap proses dan hasil
beagar siswa.

1. Proses Belgjar

Pada kelas eksperimen dan kel as kontrol,
siswa dikdompokkan  secara heterogen
dengan tujuan agar lebih mudah melakukan
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diskus dan untuk berbagi informasi yang
menyangkut masalah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi yang sedang
dipdaari. Siswa dapat saling mdengkapi
kekurangan vyang dimiliki oleh anggota
kdompok dalam proses pembelgaran
sehingga siswa akan lebih cepat mengerti
tentang materi yang sedang dipelgari.

Pada kelas eksperimen digarkan dengan
model pembe garan PBL dan pendekatan
CEP. Pada awa pelaksanaan pembdgaran
siswa merasa asing dengan model
pembegaran PBL dan pendekatan CEP,
oleh sehab itu peneliti menjelaskan terlebih
dahulu langkah-langkah  model pembegjaran
Problen Based Learning yang memiliki
empat tahapan penting yaitu orientas,
membi mbing penyelidikan  kelompok,
mengembangkan dan menyajikan  hasil,
menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan  masdah, sehingga  proses
pembelgjaran berjalan dengan lancar, hal
ini  terlihat  keaktifan dswa  dalam
mendiskusikan dan mengerjakan
permasalahan-permasalahan yang ada di
LKS dan siswa mendapatkan sendiri
jawaban dari permasalahan yang diberikan
oleh penditi. Hal ituah yang membuat
siswa paham terhadap  konsep materi
yang sedang dipdgari, serta membuat siswa
merasa bertanggungjawab atas permasaahan
yang diberikan, ini terlihat dari proses
pembelgjaran dimana siswa yang satu
dengan yang lainnya saling bertukar fikiran
dan sding menanggapi atas permasalahan
yang diberikan penditi. Setdah mereka
merasa bisa menyel esaikan
permasalahan yang diberikan oleh pendliti,
kemudian mereka mempresentaskan hasil
diskusi kelompoknya masing-masing, yang

diwakili oleh satu orang yang maju ke depana.

untuk  mempersentasikan hasl  diskusi
kel ompoknyakemudian kd ompok lain
memberi tanggapan. Apabila ada hasil
presentasi kdompok lain yang kurang
dimengerti atau tidak sependapat dengan
hasil diskus kdompoknya sendiri, disni
guru atau penditi hanya sebagai pasilitator,
dan jika setiap kdompok yangtidak bisa
menjawab sanggahan atau pertanyaan
kdlompok lain, maka guru atau peneliti dapat

membantu memecahkan  permasalahan-
permasal ahan tersebut.

Proses pembd garan pada kelas
eksperimen  berlangsung baik dimana

pada setiap tahapan PBL menjadikan siswa
lebih aktif dan lebih banyak berperan untuk

menemukan sendiri  pengetahuannya dalam
proses pembedajaran serta Siswa sangat
antusias daam bdga karena sdain
menggunakan modd pembelgjaran  PBL
penditi juga menggunakan pendekatan CEP,
dimana CEP itu sendiri berawa dari objek
atau fenomena yang ada disekitar kehidupan
siswa, menjadikan pembeagaran lebih
menyenangkan, siswa dapat mengetahui
proses kimia yang melandas pembuatan suatu
produk dan siswa lebih muda memahami
materi yang digjarkan. Selain itu siswa dapat
mempraktekkan secara langsung pembuatana
koloid dari bahan yang ada
disekitar kehidupan sswa yang membuat
mereka semakin  mudah untuk memahami
dan mengingat materi yang digjarkan.

Sedangkan pada kelas kontrol siswa
digarkan dengan pendekatan konvensional
(Ceramah dan Tanya jawab), disini siswa
terlihat  kurang  memperhatikan  proses
pembelgjaran dan hanya ada 3-4 siswa yang
terlihat aktif dengan mengajukan pertanyaan,
serta saat proses pembdagaran berlangsung
yang terlihat dalam kelompok hanya siswa
pintar yang serius mengerjakan soal dalam
LKS yang diberikan guru sedangkan anggota
kdompok lainnya hanya diam dan
berceritadengan anggota lainnya karena
mereka tidak  memiliki rasa ingin tahu dari
awal pembegjaran dan siswa yang lain hanya
mendengarkan tanpa memberikan tanggapan
ketika menjeaskan. Serta cenderung hanya
menerima penjelasan yang diberikan oleh
guru. Proses begar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas  kontrol sangat
berbeda, hal ini dapat dilihat dari analisa
observasi  keterlaksanaan RPP, peniliaian
ranah afektif dan ranah psikomotor sebagai
berikut:

a. Analisa Observas Keterlaksanaan RPP
Berdasarkan analisa observasi
keterlaksanaan RPP, proses belgar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berlangsung baik. Hal ini terliha pada
antusias  siswa  daam mengi kuti
pembelgjaran yang telah diterapkan
olehguru sesuai dengan RPP yang
telah disusun sebelum proses pembel gjaran

berlangsung dan semua indikator
dalam RPP keas eksperimen dan
kontrol terlaksana. Skor rata-rata
keterlaksanaan RPP  kelas  eksperimen
yaitu 74 sedangkan untuk keas
kontrol yaitu 71.87 dengan kriteria

sama- sama baik. Hal ini dikarenakan
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pada kelas eksperimen yang digarkan
dengan modd  pembelgjaran  PBL
berorientass  CEP menjadikan  proses
bdgar siswa lebih didominas oleh
siswa. Sedangkan pada kelas kontrol yang

digiarkan dengan pendekatan konvensional
(Ceramah dan Tanya jawab), menjadikan
proses belgar siswa lebih didominasi oleh
guru.

Tabd 2. Data Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen dan Kontrol.

No. Kelas Pertemuan K eterlaksanaan RPP

1 Eksperimen I 72.37
I 73.53

I 75

v 75

Rata-rata K eterlaksanaannya 74
2 Kontrol I 66.67
I 70.83
Il 72.92

1\ 75
Rata-rata K eterlaksanaannya 71.35

b. Penilaian Hasil Belajar Ranah

Afektif

Proses bedagar siswa dapat
dilihat dari penilaian afektif siswa.
Penilaian afektif kelas eksperimen
berbeda dengan kelas kontrol, dimana
nilai  afektif  rata- rata kelas
eksperimen  yaitu 74.58 sedangkan
kdas  kontrol yaitu 67.29. Penilaian
afektif  dilihat dari skap dan
aktivitas siswa sdama  proses
pembelgjaran  berlangsung  dengan
beberapa indikator pengamatan yaitu
interaks  siswa  dalam kelompok,
kerjasama dalam kelompok, keseriusan
sswa daam bekerja kelompok,
keefektifan ~ waktu daam  kerja

kelompok. Pada kelas  eksperimen
yang dibdgakan dengan modd
pembelgjaran PBL berorientass CEP
sikap siswa selama mengikuti  proses
pembel gjaran aktifberdiskusi
dengan kelompoknya dan aktif
bertanya kepada teman kelompok
maupun  kepada guru. Sedangkan
pada kelas kontrol yang digjarkan
dengan  pendekatan  konvensional
(Ceramah dan Tanya jawab) sikap siswa

selama proses pembedajaran
berlangsung kurang  aktif, ha  ini
terlihat  dari kurang antusiasnya

siswa daam berdiskusi kelompok
dan kurang aktifnya siswa bertanya.

Tabel 3. Data Peneliaian ranah afektif siswa pada saat proses pembelajaran

berlangsung.

Aspek dan Jumlah Skor Nilai Jumlah Skor Nilai
Kriteria Penilaian Eksperimen Kontrol

Interaksi siswadalam 93 775 68 56.67
kelompok
Kerjasama siswa dalam 86 71.68 81 67.5
kelompok
Keseriusan siswa dalam 93 775 79 65.83
bekerja
K eefektifan waktu 86 71.68 95 79.17
dalam bekerja kel ompok
Jumlah Total 358 74.59 322 67.29
Nilai afektif kelas 89.5 74.58 80.75 67.29
Kriteria Baik Baik

c. Penilaian Hasll Belajar Ranah

Psikomotor

Proses bdgar siswa juga
dapat ditinjau dari penilaian
psikomotor siswa saat proses
pembe gjaran berlangsung. Pada

kelas eksperimen dimana siswa tidak
diberikan penjelasan secara langsung
dan siswa harus mengurutkan langkah
kerja sendiri  serta menentukan dat
dan bahan sendiri, sehingga pada saat
proses pembelgjaran praktikum setiap
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kelompok tidak langsung benar dalam
melakukan percobaan baik
menyiapkan serta menyusun aat dan
bahan serta membaca hasil percobaan.
Hal ini sangat berkaitan dengan
penilaian afektif siswa, karena rasa
ingin tahu dan kesalahan yang
mereka buat dalam praktikum,
siswa menjadi  aktif dalam
bertanya dan meakukan diskusi.
Sedangkan pada kdas kontrol tidak
praktek tetapi mealui demonstrasi,
dimana guru mendemontrasikan di
depan kelas, kemudian hasil demontrasi
siswa berdiskus bersama teman
kelompoknya  untuk menj awab
pertanyaan-pertanyaan yang ada di
LKS berdasarkan hasil demontrasi.

. Hasil Belgjar

Penilaian kognitif sebagai  hasil
bdaar siswa yang diperoleh dari hasil
postes pada pokok bahasan sistem koloid
yang dilakukan  setdah  perlakuan
diterapkan. Hasil begar kognitif siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada gambar 4.2. Berdasarkan
analisis hipotesis diperoleh bahwa thitung
> ttabel Yaitu (2593 > 1,669), yang
menunjukkan  bahwa ada pengaruh
hasil beagar siswa pada ranah kognitif
antara kelas eksperimen dengan keéas
kontrol.

Berdasarkan analisis hasil penélitian,
penergpan modd pembeagaan PBL
berorientas CEP ada pengaruh terhadap
hasil belgjar siswa pada ranah kognitif
antara kelas eksperimen dengan kdas
kontrol secara satistik mealui uji t-test.
Pada kenyataannya hasil begar siswa

pada kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol yang dapat dilihat dari nilai
ratarata untuk kelas eksperiemn yaitu
76.94 dengan ketuntasan klasikal sebesar
59.38% dan untuk kelas kontrol vyaitu
69.33 dengan  ketuntasan  klasikal
sebesar 39.39%. Hal ini disebabkan karena
pada kel as eksperimen dibelgjarkan dengan
pendekatan CEP. Dimana CEP itu sendiri
berawal dari objek atau fenomena yang
ada disekitar kehidupan siswa, menjadikan
pembelagjaran lebih menyenangkan, siswa
dapat mengetahui proses kimia yang
melandasi pembuatan suatu produk dan
siswa lebih mudah memahami materi yang
digarkan serta menumbuhkan semangat
berwirausaha berbasis kimia. Selain itu
siswa dapat mempraktekkan secara
langsung pembuatan koloid dari bahan
yang ada disekitar kehidupan siswa
seperti pembuatan nata de aloe vera

yang membuatmereka semakin mudah
untuk memahami dan mengingat materi
yang digjarkan.

Adapun  kendala-kendala  yang
dialami oleh penditi dalam
menerapkan model pembelgjaran PBL
berorientass CEP, dimana pada awa
pel aksanaan penelitian masih ada

kekurangan antara lain kinerja penditi
dalam pengeolaan pembelgjaran belum
maksimal karena penggunaan  waktu
yang kurang efektif dan siswa beum
terbiasa dengan modd pembdgaran yang
diterapkan, serta padlitas yang ada
disekolah masih belum memadai, peranan
peneliti sebagai fasilitator dan pembimbing
masi h perlu ditingkatkan. Akan tetapi pada
pertemuan sedlanjutnya sudah lebih baik
dari pertemuan sebelumnya.

Tabel 4. Datanilai Post-test siswa kelas Ekperimen dan kelas kontrol.

No. Uraian XI IPAY Kelas XI IPA?/ Kelas
Eksperimen Konntrol

1  Jumlahsiswa 32 33

2  Nilai tertinggi 96 96

3 Nilai terendah 56 32

4 > siswatuntas 19 13

5 Y siswa tidak tuntas 13 20

Nilai rata-rata 76.94 69.33
KESIMPULAN Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-

1

¢

Proses belgjar siswa pada pokok bahasan
sistem koloid yang dibelgjarkan dengan
model pembelgaran PBL berorientasi
CEP dan pendekatan
konvensional(Ceramah dan Tanya jawab)
sama-sama berlangsung  dengan baik.

berorientasi

rata keterlaksanaan RPP kelas
eksperimen vyaitu 74% dan ratarata
keterlaksanaan RPP kelas kontrol yaitu
71.35%.

Penerapan modd pembelgjaran PBL
CEP pada pokok bahasan
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dgdem  koloid  bepengaruh  positif
terhadap hasil belgar siswa pada ranah
kognitif. Hal ini dapat dibuktikan dari
nilai  thitung 2593 > dengan nilai
ttabel 1,669 dan nila ratarata pada
ranah kognitif kelas eksperimen 76,94
sedangkan pada kelas kontrol 69,33.
Sedangkan untuk ranah afektif kelas
eksperimen yaitu 74.58 dan kelas kontrol
yaitu 67.29. Dan untuk pskomotor kelas
eksperimen 57,29.
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